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ABSTRAK 

Welli Andriani   : Pengembangan E-Modul Berbasis Model  Problem Based    
                               Learning Untuk Memfasilitasi Peningkatan  Hasil Belajar                  
                               Fisika Siswa 
 
Pembelajaran fisika mengandalkan keterampilan matematika, penalaran, dan logika 
dengan memerlukan bahan ajar dan model pembelajaran yang tepat. Namun kondisi 
dilapangan hasil belajar fisika siswa masih rendah karena keterbatasan bahan ajar 
cetak dan pendekatan yang tidak sesuai. Penelitian ini mencoba mengatasi masalah 
tersebut dengan mengembangkan e-modul berbasis problem based learning sebagai 
solusi untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa. Tujuan Penelitian ini adalah 
untuk memperoleh e-modul yang valid dan praktis. Penelitian ini merupakan 
penelitian dan pengembangan (research & development) dengan menggunakan 
model 4D (Four-D models), namun dibatasi hingga pada tiga tahapan yaitu define, 
design, dan develop. Sumber data diperoleh dari 6 validator dosen departemen 
Fisika FMIPA UNP, 1 praktisi guru mata pelajaran Fisika dan 33 praktisi peserta 
didik kelas XII SMA Fase F1. Objek yang dikembangkan adalah e-modul berbasis 
model pembelajaran problem based learning. Data penelitian ini adalah data primer 
yang diproleh dari angket validitas yang diolah menggunakan rumus Aiken V, 
praktikalitas yang diolah berdasarkan kriteria interpretasi skor yang diperoleh, 
kemudian dianalisis secara analisis deskriptif. Hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa produk yang dikembangkan memiliki nilai validitas 0,89 dengan kriteria 
valid dan nilai praktikalitas 95% dari guru, 85% dari peserta didik dengan kriteria 
sangat praktis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan E-Modul Berbasis Model 
Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Memfasilitasi Peningkatan Hasil 
Belajar Fisika Siswa kelas XI SMA yang dikembangkan valid dan praktis 

Kata Kunci: E-Modul, Model Problem based learning, model 4-D 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran fisika adalah pembelajaran yang bergantung pada keterampilan 

matematika, penalaran, dan logika yang baik. Oleh karena itu, siswa harus 

memahami konsep-konsep fisika dengan cara yang ditargetkan. Dengan cara ini, 

siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir logis, komunikasi, 

pemecahan masalah dan penerapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari 

(Martin, 2020). Karakteristik dari pembelajaran fisika adalah melalui metode ilmiah 

yang menjadi ciri khas seorang ilmuwan saat mencoba untuk mencapai makna dan 

hubungan proses yang menekankan pada produk dan sikap (Wicaksono et al., 

2017). Pendekatan pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran fisika saat ini 

yaitu pendekatan berpusat pada guru tetapi, berdasarkan kurikulum saat ini 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru diganti dengan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran yang berpusat pada guru 

tidak meningkatkan keaktifan siswa, sehingga menyebabkan hasil belajar siswa 

yang rendah (Kristanti et al., 2016) 

Hasil belajar siswa adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut 

berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya (Nasution, 1990). Hasil 

belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada 

orang tersebut (Oemar, 2006). Hasil belajar merupakan suatu kemampuan internal 

yang telah menjadi milik pribadi seseorang dan kemungkinan orang itu melakukan 

sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya (Winkel, 1987). Hasil belajar 
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merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah 

melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu 

sekolah dan kelas tertentu (Sudjana, 2011). Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, 

hasil belajar  dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Ranah kognitif  terdiri dari  enam aspek yaitu ranah ingatan (C1), 

ranah pemahaman (C2), ranah penerapan (C3), ranah analisis (C4), Sintesis (C5) 

dan ranah penilaian (C6) (Daryanto, 2007). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

diperlukan bahan ajar yang sesuai agar siswa termotivasi untuk belajar. 

Bahan ajar adalah sekumpulan materi ajar yang disusun secara sistematis 

yang mempresentasikan konsep yang mengarahkan siswa untuk mencapai suatu 

kompetensi (Magdalena et al., 2020). Selain buku teks terdapat berbagai jenis bahan 

ajar seperti: modul, lembar kerja siswa (LKS), dan hangout. Setiap bahan ajar 

memiliki karakteristik tersendiri (Kosasih, 2021). Pemahaman ini memperjelas 

bahwa bahan ajar harus dirancang dan diproduksi sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan. Bahan ajar digunakan oleh guru untuk mendukung proses 

pembelajaran (Putri, 2016). Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, salah satunya yaitu modul (Nugraha et al., 2013). 

Modul dikemas secara utuh, sistematis, dan didesain untuk membantu peserta 

didik menguasai tujuan belajar yang spesifik . 

Modul adalah bahan ajar mandiri yang meliputi serangkaian pembelajaran yang 

berisi materi, metode, serta mengevaluasi  yang dirancang secara sistematis untuk 

membantu peserta didik mencapai kompetensi tujuan pembelajaran Kosasih, 2021). 
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Modul juga bahan ajar  mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk 

belajar sendiri.  Pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran 

pengajar secara langsung. Bahasa, pola, dan sifat kelengkapan lainnya yang 

terdapat dalam modul ini diatur sehingga ia seolah-olah merupakan bahasa guru 

yang sedang memberikan pengajaran kepada murid-muridnya (Surya, 2008). 

Dengan perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) bahan ajar juga 

semakin mengacu pada  perkembangan teknologi, dalam hal ini semakin pesat dan 

relatif mudah diakses memungkinkan modul didesain dalam bentuk modul 

elektronik (e-modul). 

E-modul atau Modul elektronik adalah  sebuah bentuk penyajian bahan 

belajar mandiri yang disusun secara sistematis kedalam unit pembelajaran terkecil 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan ke dalam format 

elektronik yang di dalamnya terdapat animasi, audio, navigasi yang membuat 

pengguna lebih interaktif (Sugianto et al., 2017). Karakteristik modul elektronik 

diadaptasi dari karakteristik modul, antara lain (1) Self Instructional,(2) Self 

Contained, (3) Stand Alone, (4) Adaptive, (5) User Friendly, dapat 

mengintegrasikan teks, gambar, video, simulasi,animasi, kuis dan evaluasi secara 

interaktif.Melalui e-modul, proses pembelajaran dapat melibatkan tampilan audio 

visual, sound, movieserta navigasi sehingga siswa dapat lebih interaktif dengan 

program yang dirancang (Depdiknas, 2017). Keunggulan e-modul dibandingkan 

modul cetak adalah interaktif, memungkinkan navigasi yang mudah, dapat 

menampilkan/memuat gambar, audio, video dan animasi, dan memberikan umpan 

balik otomatis dengan segera. Disertai dengan tes / kuis formatif yang harus 
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dilakukan sehingga membuat proses pembelajaran lebih menarik (Sugihartini & 

Jayanta, 2017). 

Selain menggunakan bahan ajar yang tepat dalam menunjang proses 

pembelajaran, seorang guru dapat memilih model pembelajaran yang yang tepat 

,agar siswa dapat memahami makna dari materi yang dipelajari. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat melatih kreativitas siswa adalah pembelajaran berbasis 

PBL (Kurniawan, 2022). Model pembelajaran problem based learning (PBL) 

menuntun peserta didik untuk mengenal masalah, merumuskan masalah,mencari 

solusi atau menguji jawaban sementara atas suatu masalah/pertanyaan dengan 

melakukan penyelidikan(menemukan fakta-fakta melalui penginderaan), pada 

akhirnya dapat menarik kesimpulan dan menyajikannya secara lisan maupun 

tulisan. Kelebihan dari model problem based learning yaitu melalui aktivitas 

belajar pengetahuan peserta didik  dapat dibangun dan mendorong peserta didik 

pada situasi nyata masalah sehingga mampu dipecahkan (Noer & Gunowibowo, 

2018). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks 

dunia nyata peserta didik (Amtiningsih et al., 2016). 

Kondisi nyatanya yang ditemukan di lapangan belum sesuai dengan kondisi 

ideal berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui observasi dan wawancara 

dengan guru Fisika SMAN 2 Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang. Observasi  dan 

wawancara yang dilakukan berkaitan dengan pembelajaran fisika terutama untuk 

menggali informasi mengenai: a) Materi yang sulit bagi siswa. b) Bahan ajar yang 



5 
 

digunakan. c) Kendala selama proses pembelajaran. e) Model pembelajaran yang 

digunakan. 

Proses pembelajaran di SMA Pertiwi 1 Padang masih didominasi oleh guru 

,siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, sedangkan di SMA Negeri 2 Padang 

proses pembelajaran sudah mulai berpusat pada siswa  atau student centered 

learning dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning namun 

pelaksanaannya belum sesuai sintaks, seperti pada sintaks membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok. Saat diskusi kelompok, hanya beberapa 

siswa yang aktif, sehingga hanya beberapa siswa yang paham dan bisa 

menyimpulkan hasil pembelajaran. Dari hasil observasi dari kedua sekolah 

didapatkan bahwa bahan ajar yang digunakan kurang menarik sehingga siswa 

belum termotivasi untuk belajar, bahan ajar masih terbatas yaitu  berupa bahan ajar 

cetak, seperti LKS, buku paket dan modul. Modul yang digunakan belum sesuai 

dengan komponen isi modul menurut (Surya, 2008), Pada bagian pembuka belum 

ada daftar isi dan peta konsep, pada bagian inti belum adanya pembagian dari 

kegiatan belajar dan belum tersedianya lembar kegiatan siswa. Pada kegiatan 

penutup belum adanya daftar istilah dan pada tugas akhir soal yang dicantumkan 

belum sesuai indikator. 

Berdasarkan wawancara guru dan survey kebutuhan siswa menggunakan 

angket di SMA Pertiwi 1 Padang dan di SMAN 2 Padang didapatkan materi yang 

sulit dipahami oleh siswa yaitu materi  Keseimbangan dan dinamika rotasi, karena 

materinya terlalu banyak sehingga siswa sulit memahami materi dan kurang 

memahami masalah yang disajikan pada soal. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Amalia ( 2022), dari penelitian ini didapatkan berdasarkan 

analisis data dan pembahasan, masih banyak peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal fisika tentang keseimbangan dan dinamika 

rotasi di MAN 2  Pontianak. Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata keseluruhan 

persentase kesulitan yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal fisika 

materi keseimbangan dan dinamika rotasi sebesar 58,75%. Faktor penyebab 

kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal antara lain: Kesulitan 

memvisualisasikan masalah, kurang memahami masalah yang diberikan pada dan 

kurang memahami konsep yang digunakan pada soal. Hal ini juga dibuktikan 

dengan hasil UH peserta didik Sma Negeri 2 Padang dan Sma Pertiwi 1 Padang, 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai rata-rata ulangan harian mata pelajaran fisika materi

SMAN 2 Padang SMA Pertiwi 1 Padang 
No Kelas Nilai Rata-

rata UH 
KKM Kelas Nilai Rata-

rata UH 
KKM 

1 XI F 1 74 80 XI MIPA 1 59 79 
2 XI F 2 73 80 XI MIPA 2 34 79 
3 XI F 3 51 80 XI MIPA 3 62 79 

Berdasarkan Tabel 1 nilai ulangan peserta didik pada materi dinamika rotasi 

di SMA 2 Padang kelas XI F, XI F2, XI F3 dengan nilai UH berturut-turut, 74, 73, 

51, dengan kkm 80.  Sedangkan Nilai ulangan peserta didik pada materi dinamika 

rotasi di SMA Pertiwi 1 Padang kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, dan XI MIPA 3 

dengan nilai UH berturut-turut, 59, 34, dan 62, dengan kkm 79. Dapat disimpulkan 

rata-rata nilai UH Keseimbangan dan dinamika rotasi kelas XI Fase F SMA Negeri 

2 Padang dan XI MIPA SMA Pertiwi 1 Padang belum memenuhi batas Kriteria 
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Ketuntasan Maksimum (KKM). Rendahnya hasil belajar ini dikarenakan materi 

dinamika dan keseimbangan benda tegar materi yang sulit dipahami oleh siswa.

Berdasarkan uraian diatas untuk mengatasi rendahnya hasil belajar 

diperlukan bahan ajar dan model pembelajaran yang sesuai agar hasil belajar siswa 

meningkat pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan benda tegar, oleh sebab 

itu perlu dikembangkan sebuah bahan ajar dalam bentuk e-modul berbasisproblem 

based learning dengan judul penelitian Pengembangan e-modul berbasis model 

pembelajaran problem based learning untuk memfasilitasi peningkatan hasil 

belajar fisika siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah diatas adalah 

sebagai berikut  

1. Bahan ajar yang digunakan  masih terbatas berupa bahan ajar cetak seperti: buku 

paket, LKS, dan modul yang belum sesuai dengan komponen isi modul. 

2. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran problem based 

learning, namun pelaksanaan belum sesuai sintaks. 

3. Hasil belajar siswa yang masih rendah pada materi dinamika rotasi  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan ketiga identifikasi masalah yang telah dikemukakan, agar 

penelitian yang dilakukan lebih terarah dan terfokus maka diperlukan adanya 

pembatasan masalah.  Pembatasan masalah pada penelitian ini dibatasi hanya 

sampai uji validitas dan uji praktikalitas. 
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D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana tingkat validitas e-modul berbasis  model pembelajaran  problem 

based  learning untuk memfasilitasi peningkatan  hasil belajar fisika siswa ?

2. Bagaimana tingkat praktikalitas e-modul berbasis model pembelajaran  problem 

based  learning untuk memfasilitasi peningkatan  hasil belajar fisika siswa?

E. Tujuan Penelitian  

1. Menghasilkan e-modul berbasis model pembelajaran  problem based  learning 

untuk memfasilitasi peningkatan  hasil belajar fisika siswa yang valid. 

2. Menghasilkan e-modul berbasis model pembelajaran  problem based  learning 

untuk memfasilitasi peningkatan  hasil belajar fisika siswa yang praktis. 

F. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik, guru  

 mata pelajaran fisika, peneliti, dan peneliti lain.  

1. Bagi peneliti menambah pengalaman sebagai calon pendidik dan salah satu 

syarat untuk menyelesaikan studi pada jenjang S1 program studi Pendidikan  

Fisika di Jurusan Fisika FMIPA UNP. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sumber referensi dalam penelitian yang 

relevan. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber bahan ajar yang 

menyenangkan dan mudah dipahami sehingga dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik.  
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4. Bagi guru, dapat menggunakan e-modul Dinamika dan keseimbangan benda 

tegar sebagai bahan ajar alternatif pembantu dan dan referensi guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


